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ABSTRAK 
Nama : Andi Griyariskuillah 
NIM : 20700114015 
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 
Judul : “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Student Teams Achievment Division (STAD) 
terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari 
Motivasi Berprestasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 
Sengkang Kabupaten Wajo” 
 
Skripsi ini membahas tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
student teams achievment division (STAD) terhadap hasil belajar matematika 
ditinjau dari motivasi berprestasi siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sengkang, 
bertujuan untuk: (1) mengetahui gambaran hasil belajar matematika antara siswa 
yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional pada siswa 
VIII SMP Negeri 4 Sengkang, (2) mengetahui gambaran motivasi berprestasi 
antara siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional pada 
siswa VIII SMP Negeri 4 Sengkang, (3) mengetahui perbedaan hasil belajar 
matematika siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol, (4) Untuk mengetahui 
perbedaan motivasi berprestasi tinggi, sedang, dan rendah terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sengkang, dan (5) mengetahui 
pengaruh interaksi model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil 
belajar matematika ditinjau dari motivasi berprestasi siswa kelas VIII SMP Negeri 
4 Sengkang.  
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian quasi eksperimental serta desain factorial design 3 x 2. Populasi pada penelitian 
ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Sengkang berjumlah 207 orang. 
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII B sebagai kelas kontrol sedangkan kelas VIII 
C sebagai kelas eksperimen. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 
deskriptif dan analisis statistik inferensial 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Hasil belajar matematika siswa di 
kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata pretest 63,7 dan nilai rata-rata  posttest 
77. Sedangkan hasil belajar matematika siswa di kelas kontrol diperoleh nilai rata-
rata pretest 61,5 dan nilai rata-rata posttest 70,2, (2) Motivasi berprestasi siswa di 
kelas ekserimen diperoleh nilai rata-rata pretest 67,3 dan nilai rata-rata  posttest 
78,5. Sedangkan motivasi berprestasi siswa di kelas kontrol diperoleh nilai rata-
rata pretest 64,5 dan nilai rata-rata posttest 67,9, (3) Tidak terdapat perbedaan hasil 
belajar matematika siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen, (4) Terdapat 
perbedaan motivasi berprestasi tinggi, sedang, dan rendah terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sengkang, dan (5) Tidak terdapat 
pengaruh interaksi model pembelajaran kooperatif tipe STAD ditinjau dari 
motivasi berprestasi siswa terhadap hasil belajar matematika kelas VIII SMP 
Negeri 4 Sengkang. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Di era globalisasi sekarang ini pendidikan adalah salah satu pendukung 
untuk mencapai kesuksesan. Semakin hari zaman semakin berkembang ditandai 
dengan semakin meningkatnya teknologi baik itu dalam segi pendidikan maupun 
dalam segi informasi. 
Pendidikan adalah kebutuhan bagi kehidupan manusia, bahkan merupakan 
hal pokok yang harus dipenuhi oleh setiap orang. Seiring dengan perkembangan 
zaman, tuntutan pendidikan semakin dibutuhkan dalam kehidupan ini. Seseorang 
yang tidak memiliki pendidikan akan dipastikan mengalami kesulitan dalam 
menjalani hidupnya, sebagai contoh seseorang yang akan mencari pekerjaan yang 
layak untuk melakoni kehidupannya akan membutuhkan pendidikan untuk 
mendapatkan pekerjaan tersebut. Pendidikan adalah usaha manusia (pendidik) 




Dalam  GBHN  (Tap. MPR No. IV/MPR/1973) dirumuskan bahwa: 
“Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan 
kepribadian dan kemampuan  di dalam maupun di luar sekolah dan berlangsung 
seumur hidup”.2 
Dalam Al-Qur’an Surah Al-Kahf ayat 66: 
                                                          
1
 Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 
293. 
2
 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Cet.II; Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 
h. 75. 
ًادْشُر َتْمِ لُع ا َّمِم ِنَمِ لَُعت َْنأ َٰىلَع َُكعِبَّ َتأ ْلَه ٰىَسوُم ُهَل َلَاق 
Terjemahnya: 
Musa berkata kepadanya, "Bolehkah Aku mengikutimu agar engkau 
mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan 
kepadamu (untuk menjadi) petunjuk?"
3
 
Ayat ini menjelaskan bagi seseorang itu sebaiknya mengajarkan ilmu yang 
dimilikinya kepada orang lain. Islam adalah agama yang sangat mengedepankan 
pendidikan, ini sejalan dengan fitrah manusia yang dibekali oleh Allah berupa 
akal sebagai alat untuk berpikir dan sekaligus sebagai sebuah memori 
penyimpanan dalam menerima pelajaran. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa proses 
pembelajaran yang baik adalah adanya interaksi antara pendidik dan peserta didik. 
Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah telah melakukan 
banyak upaya sehingga tujuan pendidikan tercapai sebagaimana mestinya, antara 
lain adalah upaya peningkatan kualitas guru, pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan serta melaksanakan perubahan kurikulum. 
Pendidikan bertujuan untuk menumbuhkembangkan potensi manusia agar 
menjadi manusia dewasa, beradab dan normal sehingga akan membawa 
perubahan sikap, perilaku dan nilai-nilai pada individu, kelompok dan 
masyarakat. Salah satu upaya untuk mencapai tujuan itu adalah melalui pelajaran 
matematika. 
                                                          
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an & Terjemahannya, (Jakarta: Darusunnah, 2010), h. 
301. 
 Matematika merupakan mata pelajaran yang penting, ini dapat dilihat 
dengan diprogramkannya matematika dalam setiap jenjang pendidikan formal. 
Sehingga dengan demikian matematika dianggap penting meningkatkan mutu 
pendidikan. Matematika merupakan sarana berpikir logis, analisis dan sistematis, 
sehingga ilmu pengetahuan dan teknologi dapat berkembang atas landasan dan 
kerangka pikir matematika, bahkan matematika merupakan sarana pembentukan 
intelektual. 
Namun kebanyakan pelajar menganggap bahwa matematika adalah 
pelajaran yang sulit sehingga berefek kepada hasil belajar mereka yang kurang 
maksimal, maka dari itu perlu proses mengajar belajar yang baik dan tepat dengan 
kondisi siswa. 
Proses mengajar belajar matematika yang baik adalah ketika guru mampu 
menerapkan suasana yang dapat membuat siswa antusias terhadap persoalan yang 
ada dan dapat memberikan motivasi dalam belajar, sehingga mereka tertarik untuk 
memecahkan persoalannya. Guru perlu membantu mengaktifkan siswa berpikir 
secara aktif. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran matematika, siswa 
dituntut benar-benar aktif, sehingga selama proses belajar siswa dapat memahami 
pembelajaran tersebut dalam jangka panjang. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jaringan Pemantau Pendidikan 
Indonesia (JPPI) pada tahun 2017 menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di 
Indonesia masih rendah. Penelitian ini dilakukan di 14 negara secara random, 
yakni Inggris, Kanada, Australia, Filipina, Ethiopia, Korea Selatan, Indonesia, 
Nigeria, Honduras, Palestina, Tanzania, Zimbabwe, Kongo dan Chili. Indonesia 
menduduki posisi ke tujuh dengan perolehan skor yang sama dengan dua negara 
lainnya yaitu Nigeria dan Honduras. Dalam penelitian ini ada lima indikator yang 
diukur oleh JPPI yaitu governance, availability, accessibility, acceptability, dan 
adaptability. Dari kelima indikator yang diukur Indonesia menempati urutan ke-7 
dengan nilai skor sebanyak 77%.
4
 
Hal ini tentunya kurang membanggakan karena menunjukkan kualitas 
pendidikan yang belum memadai. Salah satu indikator rendahnya skor Indonesia 
adalah tentang kualitas guru (availability). Hal tersebut haruslah menjadi 
perhatian pemerintah, karena penyediaan kualitas guru yang baik merupakan 
kunci menciptakan generasi yang berkualitas. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di SMP 
Negeri 4 Sengkang didapatkan bahwa dalam belajar matematika siswa cenderung 
pasif dan kurang bersemangat. Guru paling sering menerapkan model 
pembelajaran langsung yang berpusat pada guru sehingga masih banyak siswa 
yang belum terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini berdampak pada 
hasil belajar siswa yang jauh di bawah nilai ketuntasan minimal yaitu 75. Salah 
satu hal juga yang membuat siswa kurang bersemangat dalam belajar adalah 
karena materi matematika dianggap mata pelajaran yang sulit dimengerti.  
Permasalahan tersebut diperkirakan dapat diatasi dengan menerapkan 
model yang tepat. Model yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa adalah model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif 
merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja sama 
                                                          
4Cici Marlina Rahayu, ―JPPI: Indeks Pendidikan Indonesia di Bawah Ethiopia dan 
Filipina‖, detiknews. 23 Maret 2017. https://m.detik.com/news/berita/3454712/jppi-indeks-
pendidikan-indonesia-di-bawah-ethiopia-dan-filipina (14 November 2018) 
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 
empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.
5
 
Salah satu sintaks yang khas dari STAD adalah pemberian kuis dan hadiah 
kepada kelompok yang memiliki skor tertinggi dan nilai yang terus meningkat, 
sehingga memotivasi siswa untuk lebih unggul dari temannya yang lain. 
Sri Pujiyati dkk dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar matematika siswa antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model kooperatif tipe STAD dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model langsung dan juga ada interaksi antara model 
pembelajaran dan motivasi berprestasi dalam pengaruhnya terhadap hasil belajar 
matematika. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik ingin melakukan 
penelitian untuk mengetahui apakah terdapat “Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievment Division (STAD) 
terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Motivasi Berprestasi Siswa Kelas 
VIII SMP Negeri 4 Sengkang Kabupaten Wajo”. 
  
                                                          
5
 Rusman, Model-model Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2010), h. 202. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran hasil belajar matematika antara siswa yang 
diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran langsung 
pada siswa VIII SMP Negeri 4 Sengkang? 
2. Bagaimana gambaran motivasi berprestasi antara siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa 
yang diajar menggunakan model pembelajaran langsung pada siswa 
VIII SMP Negeri 4 Sengkang? 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa 
yang diajar menggunakan model pembelajaran langsung pada kelas 
VIII SMP Negeri 4 Sengkang? 
4. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa ditinjau dari 
motivasi berprestasi siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sengkang? 
5. Apakah terdapat pengaruh interaksi model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD ditinjau dari motivasi berprestasi siswa terhadap hasil 
belajar matematika kelas VIII SMP Negeri 4 Sengkang? 
 
  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar matematika antara siswa 
yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran langsung 
pada siswa VIII SMP Negeri 4 Sengkang. 
2. Untuk mengetahui gambaran motivasi berprestasi antara siswa yang 
diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran langsung 
pada siswa VIII SMP Negeri 4 Sengkang. 
3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa yang 
diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran langsung 
pada kelas VIII SMP Negeri 4 Sengkang. 
4. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa ditinjau 
dari motivasi berprestasi siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sengkang. 
5. Untuk mengetahui pengaruh interaksi model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD ditinjau dari motivasi berprestasi siswa terhadap hasil 
belajar matematika kelas VIII SMP Negeri 4 Sengkang. 
 
  
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu 
pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan, khususnya bidang pendidikan 
matematika terkait dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
di sekolah untuk meningkatkan motivasi berprestasi dan hasil belajar. 
2. Manfaat Praktis 
Penulis berharap penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran matematika serta bermanfaat untuk berbagai pihak antara lain: 
a. Bagi siswa, memberi kesempatan untuk lebih aktif, kreatif, dan inovatif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah satu model alternatif dalam 
pembelajaran agar tercipta suasana belajar yang dinamis. 
c. Bagi sekolah, hasil penelitian dapat memberikan masukan dan sumbangsih 
dalam rangka perbaikan pembelajaran matematika. 
d. Bagi peneliti, sebagai pedoman sekaligus menambah pengetahuan tentang 
strategi mengajar mata pelajaran matematika dalam mempersiapkan diri 
menjadi seorang pendidik profesional. 
 
  
 BAB II  
KAJIAN TEORETIK 
E. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran Kooperatif 
Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori 
konstruktivisme. Pada dasarnya pendekatan teori konstruktivisme dalam belajar 
adalah suatu pendekatan di mana siswa harus secara individual menemukan dan 
mentransformasikan informasi yang kompleks, memeriksa informasi dengan 
aturan yang ada dan merevisinya bila perlu. Menurut Slavin (dalam Rusmin), 
pembelajaran kooperatif menggalakkan siswa berinteraksi secara aktif dan positif 
dalam kelompok. Ini membolehkan pertukaran ide dan pertukaran ide sendiri 
dalam suasana yang tidak terancam, sesuai dengan falsafah konstruktivisme. 
Dengan demikian, pendidikan hendaknya mampu mengondisikan, dan 
memberikan dorongan untuk dapat mengoptimalkan dan membangkitkan potensi 
siswa, menumbuhkan aktivitas serta daya cipta (kreativitas), sehingga akan 
menjamin terjadinya dinamika di dalam proses pembelajaran.
6
 
Dalam model pembelajaran kooperatif ini, guru lebih berperan sebagai 
fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung ke arah pemahaman yang 
lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri. Guru tidak hanya memberikan 
pengetahuan pada siswa, tetapi juga  harus membangun pengetahuan dalam 
pikirannya. Siswa mempunyai kesempatan untuk mendapatkan pengalaman 
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langsung dalam menerapkan ide-ide mereka, ini merupakan kesempatan bagi 
siswa untuk menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri.
7
 
Pentingnya pembentukan kelompok pada siswa adalah agar siswa yang 
cerdas dapat membantu rekan-rekannya yang lemah. Sesuai dengan firman Allah 





















































Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.
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a. Konsep Dasar Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara 
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif 
yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok 
yang bersifat heterogen. 
9
 
Pada hakikatnya pembelajaran kooperatif sama dengan kerja kelompok. 
Oleh karena itu, banyak guru yang mengatakan tidak ada sesuatu yang aneh dalam 
cooperative learning karena mereka beranggapan telah biasa melakukan 
pembelajaran kooperatif dalam bentuk belajar kelompok. Walaupun sebenarnya 
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tidak semua belajar kelompok dikatakan pembelajaran kooperatif, seperti 
dijelaskan Abdulhaq, bahwa pembelajaran kooperatif dilaksanakan melalui proses 
berbagi antara peserta belajar, sehingga dapat mewujudkan pemahaman bersama 
di antara peserta belajar itu sendiri.
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Dalam pembelajaran ini akan tercipta sebuah interaksi yang lebih luas 
yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru dengan siswa, siswa 
dengan siswa, dan siswa dengan guru. 
Pembelajaran kooperatif adalah teknik pengelompokkan yang di 
dalamnya siswa bekerja terarah pada tujuan belajar bersama dalam kelompok 
kecil yang umumnya terdiri dari 4-5 orang. Belajar kooperatif adalah pemanfaatan 
kelompok kecil dalam pembelajaran yang memungkinkan siswa bekerja bersama 




Slavin (dalam Karunia Eka Lestari) mengemukakan, bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran di mana siswa belajar 
atau bekerja secara kolaboratif dalam suatu kelompok kecil yang terdiri atas 4-5 
orang siswa dengan struktur kelompok heterogen. Pembelajaran ini bertujuan 
untuk mengembangkan prestasi akademis, keterampilan sosial, dan menanamkan 
toleransi dan penerimaan terhadap keanekaragaman individu. Pembelajaran 
kooperatif dilandasi oleh teori belajar interaksi sosial dari Vygotsky. 
Pembelajaran ini menuntut siswa untuk belajar bersama, saling mencurahkan 
pendapat tentang ide, gagasan, wawasan, pengetahuan, pengalaman, tugas, dan 
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tanggung jawab bersama, saling membantu, saling menghargai, berlatih interaksi, 
komunikasi, sosialisasi, menyelesaikan permasalahan, serta saling melengkapi 
antara kekurangan dan kelebihan siswa.
12
 
b. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan dalam beberapa perspektif 
yaitu: 1) Perspektif motivasi artinya penghargaan yang diberikan kepada 
kelompok yang dalam kegiatannya saling membantu untuk memperjuangkan 
keberhasilan kelompok. 2) Perspektif sosial artinya melalui kooperatif setiap 
siswa akan saling membantu dalam belajar karena mereka menginginkan semua 
anggota kelompok memperoleh keberhasilan. 3) Perspektif perkembangan 
kognitif artinya dengan adanya interaksi antara anggota kelompok dapat 
mengembangkan prestasi siswa untuk berpikir mengolah berbagai informasi.
13
 
Pembelajaran kooperatif memiliki karakteristik atau ciri-ciri, 
pembelajaran secara tim, didasarkan pada manajemen kooperatif, kemauan untuk 
bekerja sama, dan keterampilan bekerja sama.
14
 
Tabel 2.1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif 
Tahap Tingkah Laku Guru 
Tahap 1 
Manyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa  
Guru menyampaikan tujuan pelajaran 
yang akan dicapai pada kegiatan pelajaran 
dan menekankan pentingnya topik yang 
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akan dipelajari dan memotivasi siswa 
Tahap 2 
Menyajikan informasi  
Guru menyampaikan informasi atau 
materi kepada siswa dengan jalan 
mendemonstrasikan atau melalui bahan 
bacaan.  
Tahap 3 
Mengorganisasikan siswa ke 
dalam kelompok-kelompok 
belajar  
Guru menjelaskan kepada siswa 
bagaimana caranya membentuk kelompok 
belajar dan membimbing setiap kelompok 
agar melakukan transisi secara efektif dan 
efisien. 
Tahap 4 
Membimbing kelompok bekerja 
dan belajar  
Guru membimbing kelompok-kelompok 




Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya.  
Tahap 6 
Memberikan penghargaan  
Guru mencari cara-cara untuk menghargai 
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2. Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievment 
Division (STAD) 
Student Achievment Division (STAD) merupakan salah satu strategi 
pembelajaran kooperatif yang di dalamnya terdapat beberapa kelompok kecil 
siswa dengan level kemampuan akademik yang berbeda-beda saling bekerja sama 
untuk menyelesaikan tujuan pembelajaran. Tidak hanya secara akademik, siswa 
juga dikelompokkan secara beragam berdasarkan gender, ras, dan etnis. Strategi 




STAD merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif 
yang menekankan pada prestasi tim berdasarkan rekognisi tim yang diperoleh dari 
jumlah seluruh skor kemajuan individual setiap anggota tim. Dalam pembelajaran 
ini, siswa dikelompokkan menjadi beberapa tim yang terdiri atas 4-5 siswa yang 




Dalam STAD, penghargaan kelompok didasarkan atas skor yang 
didapatkan oleh kelompok dan skor kelompok ini diperoleh dari peningkatan 
individu dalam setiap kuis. Sumbangan poin peningkatan siswa terhadap 
kelompoknya didasarkan atas ketentuan.
18
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Pemberian hadiah atau bantuan sesuai dengan firman Allah SWT dalan 











لا ي رذ رءا
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.
19
 
Adapun tahapan dalam pembelajaran STAD adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.2 Tahapan Student Teams Achievment Division 
No. Fase Deskripsi 
1. Persentasi Kelas Persentasi kelas merupakan tahapan di mana guru 
menyampaikan materi secara langsung kepada siswa. 
2. Tim Pembentukan tim didasarkan pada prestasi akademis 
siswa dalam kelas. fungsi utama dari tim ini adalah 
untuk memastikan bahwa semua anggota tim benar-
benar belajar, dan lebih khususnya lagi untuk 
mempersiapkan setiap anggota tim agar dapat 
mengerjakan kuis dengan baik. 
3. Kuis Pengerjaan soal kuis dilakukan secara individual. Para 
siswa tidak diperbolehkan untuk saling membantu 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an & Terjemahannya, (Jakarta: Darusunnah, 2010), h. 
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dalam mengerjakan kuis. Sehingga, tiap siswa 
bertanggung jawab secara individual untuk memahami 
materinya. 
4. Skor Kemajuan 
Individual 
Setiap siswa diberikan skor awal yang diperoleh dari 
rata-rata kinerja siswa tersebut sebelum mengerjakan 
kuis. Selanjutnya, siswa akan mengumpulkan poin 
untuk tim masing-masing berdasarkan tingkat kenaikan 
skor kuis yang dibandingkan dengan skor awal. Dengan 
demikian, setiap siswa dapat memberikan kontribusi 
poin yang maksimal kepada timnya. Perhitungan skor 
perkembangan individu tersebut dimaksudkan agar 
siswa termotivasi untuk memperoleh prestasi terbaik 
sesuai dengan kemampuannya. 
5. Rekognisi Tim Rekognisi tim diperoleh dari rata-rata jumlah seluruh 
skor perkembangan individu anggota tim. Tim akan 
mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan 
lainnya jika skor rata-rata tim mencapai kriteria 
tertentu.20 
a. Kelebihan model pembelajaran tipe STAD 
Banyak sekali manfaat dari model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini, 
diantaranya: 
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1) Karena dalam kelompok siswa dituntut untuk aktif sehingga dengan 
model ini siswa dengan sendirinya akan percaya diri dan meningkat 
kecakapan individunya. 
2) Interaksi sosial yang terbangun dalam kelompok, dengan sendirinya 
siswa belajar dalam bersosialisasi dengan lingkungannya (kelompok). 
3) Dengan kelompok yang ada, siswa diajarkan untuk membangun 
komitmen dalam mengembangkan kelompoknya. 
4)  Mengajarkan menghargai orang lain dan saling percaya 
5) Dalam berkelompok siswa diajarkan untuk saling mengerti dengan 
materi yang ada, sehingga siswa saling memberitahu dan mengurangi 
sifat kompetitif. 
b. Kekurangan model pembelajaran tipe STAD 
1) Karena tidak adanya kompetisi di antara anggota masing-masing 
kelompok, anak yang berprestasi bisa saja menurun semangatnya. 
2) Jika guru tidak bisa mengarahkan anak, maka anak yang berprestasi bisa 
jadi lebih dominan dan tidak terkendali. 
3. Motivasi Berprestasi 
Menurut Isbandi (dalam Umi Kusyairy), istilah motivasi berasal dari 
kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri 
individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak 
dapat diamati secara langsung tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah 




Pendapat lain yang dikemukakan oleh Keller bahwa motivasi 
berprestasi adalah keinginan seseorang untuk melatih kemampuan serta memiliki 
kemampuan dengan mengutamakan prestasi sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan. Heckhausen mendefinsikan motivasi berprestasi sebagai 
kecenderungan seseorang untuk meningkatkan atau mempertahakan kecakapan 
dalam semua bidang dengan standar kualitas sebagai pedomannya.
22
  
 Teori McClelland dikenal dengan teori kebutuhan untuk mencapai 
prestasi atau Need for Acievement (N.Ach) yaitu kebutuhan manusia untuk meraih 
atau mendapatkan sesuatu. McCelland mengemukakan suatu teori yang 
memusatkan pada kebutuhan manusia yaitu kebutuhan akan berprestasi. Pada 
hakekatnya manusia mempunyai kemampuan yang lebih untuk berprestasi di atas 
orang lain. Tingkah laku yang diarahkan untuk berprestasi disebut dorongan 
berprestasi (achievementt motivation). Individu dengan motivasi tinggi bila 
dihadapkan pada tugas-tugas yang kompleks cenderung melakukan semakin baik 
bila tampak berhasil, dan selalu menunjukkan kesiapan untuk mempelajari 
bagaimana agar dapat mengerjakan tugas-tugas dengan lebih baik lagi pada proses 
selanjutnya. Berdasarkan teori tersebut, dapat dinyatakan bahwa tiap individu 
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memiliki suatu dorongan atau energi yang dapat dilepaskan dan dikembangkan 
kapan saja tergantung pada seberapa besar keinginan individu tersebut.
23
 
Dalam kegiatan belajar mengajar, apabila ada seseorang siswa, 
misalnya tidak berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka perlu diselidiki 
sebab-sebabnya. Sebab-sebab itu biasanya bermacam-macam, mungkin ia tidak 
senang, mungkin sakit, lapar, ada problem pribadi dan lain-lain. Hal ini berarti 
pada diri anak tidak terjadi perubahan energi, tidak terangsang afeksinya untuk 
melakukan sesuatu, karena tidak memiliki tujuan atau kebutuhan belajar. Keadaan 
semacam ini perlu dilakukan daya upaya yang dapat menemukan sebab-
musababnya kemudian mendorong seseorang siswa itu mau melakukan pekerjaan 
yang seharusnya dilakukan, yakni belajar. Dengan kata lain, siswa perlu diberikan 




Dengan demikian motivasi berprestasi merupakan seluruh daya 




Motivasi berprestasi dapat timbul karena faktor intrinstik yang berasal 
dari dalam diri sendiri yang disebabkan oleh dorongan atau keinginan untuk 
belajar dan meraih harapan. Adapula faktor ekstrinsik yang mempengaruhi dalam 
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belajar yang berasal dari adanya penghargaan, lingkungan belajar yang 
menyenangkan, dan kegiatan belajar yang menarik. Motivasi berprestasi intrinstik 
berasal dari dalam diri siswa, berupa keinginan untuk belajar dengan giat untuk 
merealisasikan hasil belajar sejarah yang tinggi. Sedangkan motivasi berprestasi 
ekstrinsik berasal dari luar diri siswa seperti dari guru yang memiliki peranan 
penting dalam menumbuhkan motivasi berprestasi siswa melalui berbagai 
aktivitas belajar yang didasarkan pada pengalaman dan kemampuan guru kepada 
siswa secara individual. Selain guru, orangtua juga sangat berperan aktif dalam 
menumbuhkan keinginan untuk belajar dan berprestasi siswa dirumahnya.
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Terus memotivasi diri agar berprestasi dalam belajar ataupun bekerja 

















Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 








                                                          
26
 Ikina Sabilillah dan Tuti Nuriah, “Pengaruh Model Pembelajaran dan Motivasi 
Berprestasi Terhadap Hasil Belajar Sejarah di SMA Negeri 4 Karawang”, Jurnal Pendidikan 
Sejarah, Vol. 6 No.1, Januari tahun 2017, h. 43. 
27
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an & Terjemahannya, (Jakarta: Darusunnah, 2010), h. 
596. 
a) Indikator Motivasi Berprestasi  
Indikator motivasi berprestasi khususnya dalam setting akademik, 
meliputi: 
1) Choice atau memilih terlibat dalam tugas akademik daripada tugas-tugas 
non-akademik. Misalnya: memilih mengerjakan tugas sekolah daripada 
menonton TV. 
2) Persistence atau ulet dalam mengerjakan tugas, terutama pada waktu 
menghadapi hambatan, seperti adanya kebosanan, tugas yang sulit, 
ataupun kelelahan. 
3) Effort atau mengerahkan usaha, baik berupa usaha secara fisik maupun 
secara kognitif, dengan cara menerakpan strategi kognitif ataupun 
metakognitif. Perilaku yang mencerminkan usaha ini, misalnya berupa 
mengajukan pertanyaan yang bagus ketika di kelas, mendiskusikan materi 
pelajaran dengan teman sekelas atau teman lain, memikirkan secara 
mendalam materi pelajaran yang sedang dipelajari, menggunakan waktu 
dengan bijaksana untuk mempersiapkan ujian, membuat rencana kegiatan 
belajar, menerapkan menemonic dalam belajar.
28
 
b) Karakteristik Motivasi Berprestasi  
Karakteristik motivasi berprestasi menurut Nanang Hanafiah adalah 
sebagai berikut: 
1) Memiliki tanggung jawab dan keuletan untuk melakukan semua tugasnya 
dengan sebaik-baiknya. 
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2) Menyukai tantangan dan berusaha untuk mengatasi tantangan tersebut. 
3) Mengharapkan adanya umpan balik yang konkrit untuk menentukan 
tindakan yang lebih efektif untuk mencapai prestasi. 
4) Memiliki tujuan yang realistis dan sesuai dengan kemampuannya. 
5) Mempertimbangkan resiko yang harus dihadapinya.29 
4. Hasil Belajar Matematika 
 Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan 
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah 
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan 
sikap. Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), 
menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pengalaman.
30
 
Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat 
dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input 
secara fungsional. Sedangkan belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya 
perubahan perilaku pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan 
perolehan yang menjadi hasil belajar. Hasil belajar adalah perubahan yang 
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.
31
 
Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk 
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran 
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 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Cet. I; Bandung : 
PT Refika Aditama, 2012), h. 27 
30
 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Cet. VI; Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2014), h. 39 
31
 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, h. 39 
menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. Pengukuran demikian 
dimungkinkan karena pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang dapat 
diterapkan pada berbagai bidang termasuk pendidikan.
32
 
Berdasarkan teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah nilai yang diperoleh siswa setelah dilaksanakannya proses pembelajaran. 
Bagus tidaknya siswa dapat diketahui dengan cara memberikan evaluasi 
hasil belajar. Dalam melakukan evaluasi hasil belajar yang dijadikan sasaran 
adalah taksonomi Bloom.  
Taksonomi ini pada dasarnya adalah taksonomi tujuan pendidikan yang 
menggunakan pendekatan psikologik, yakni pada dimensi psikologik apa yang 
berubah pada peserta didik setelah ia memperoleh pendidikan itu. Taksonomi ini 
dikenal secara populer dengan taksonomi Bloom’s, karena nama pencetus  ide 
adalah Benjamin S. Bloom, walau tidak semua domain yang dikembangkan 
olehnya. Bloom’s membagi tujuan belajar pada 3 domain yaitu:  
1. Cognitive domain (kognitif) 
2. Afffective domain (afektif) 
3. Psycho-motor domain (psikomotorik).33 
 Taksonomi di atas membantu kita dalam menentukan aspek yang akan 
dinilai sehingga seorang guru dengan mudah dapat menentukan tes yang cocok 
untuk mengukur aspek yang akan dinilai.  
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 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Cet. VI; Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2014), h. 39 
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M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan (Cet.V, Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada,  2003),  h. 27.  
 Untuk penelitian ini, peneliti akan menggunakan tes yang mengukur 
tingkat kognitif siswa saja. 
Hasil belajar yang baik berarti pengetahuan yang dimiliki juga baik. 
Pentingnya memperdalam pengetahuan sesuai dengan firman Allah SWT dalam 










































































Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an & Terjemahannya, (Jakarta: Darusunnah, 2010), h. 
206. 
F. Kajian Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Pujiyanti dan AAIN Marhaeni  (2015) 
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
(Student Teams Achievement Division) dan Motivasi Berprestasi Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VI SD Gugus Dewi Sartika”. Hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
matematika siswa antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
model kooperatif tipe STAD dan siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan model konvensional. Dengan FAhitung = 7,125 dan dengan melihat 
rata-rata hitung hasil belajar matematika pada model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (27,250) lebih tinggi daripada model pembelajaran 
konvensional (25,096). 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ngurah Astrawan dan I Nyoman Natajaya 
(2015) dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) Terhadap 
Aktivitas Siswa dan Hasil Belajar Matematika SMP N 2 Sukasada”. Hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa aktivitas siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (kelompok eksperimen) hasilnya lebih 
baik daripada aktivitas siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional (kelompok kontrol). Berdasarkan data hasil analisis 
multivariat dengan bantuan SPSS 17.00 for windows diperoleh nilai F 
sebesar 12,645 df = 1, dan Sig = 0,001. Ini berarti signifikansi lebih kecil 
dari 0,05 dapat ditarik simpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
aktivitas antara siswa yang mengikuti pembelajaran model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. 
G. Kerangka Pikir 
Berdasarkan pengertian belajar yaitu proses perubahan tingkah laku 
individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. 
Maka dapat dipahami bahwa proses belajar terjadi karena adanya interaksi dengan 
lingkungan yang dirasakan setiap harinya. Pembelajaran merupakan suatu upaya 
yang dilakukan oleh guru/pengajar untuk membantu siswa agar dapat belajar 
sesuai dengan kebutuhan dan minatnya serta mampu berinteraksi dengan 
lingkungan. Jika kegiatan tidak sesuai dengan kebutuhan siswa dan tidak dapat 
menarik minat siswa maka pembelajaran menjadi tidak bermakna. pembelajaran 
adalah suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi langsung 
maupun interaksi tidak langsung yaitu dengan menggunakan berbagai model 
pembelajaran. Untuk mempermudah mencapai tujuan pembelajaran tersebut, guru 
perlu menggunakan model pembelajaran sebagai alat bantu agar pembelajaran 
lebih menarik dan bermakna. 
 Pada pembelajaran matematika, model pembelajaran adalah suatu rencana 
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat meningkatkan 
proses belajar mengajar siswa yang berimbas pada hasil belajar yang dicapainya.  
Pada kenyataan yang peneliti temukan di SMP Negeri 4 Sengkang 
Kabupaten Wajo,  masih banyak guru yang menggunakan model pembelajaran 
langsung dalam pembelajaran matematika. Guru menjelaskan materi dan siswa 
hanya memperhatikan.  Mereka berpikir bahwa model pembelajaran langsung 
yang cocok untuk diterapkan kepada siswa tapi kenyataannya hasil belajar siswa 
masih kurang apalagi mata pelajaran matematika yang memang dianggap mata 
pelajaran paling rumit dan membosankan. Oleh karena itu peneliti mencoba untuk 
memberikan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe STAD dan berbasis asesmen 
kinerja agar mengubah pola pikir siswa selama ini. Adapun kerangka pikir yang 

















Gambar 1.1 : Skema Kerangka Pemikiran   
Masalah yang ada di SMP Negeri 4 Sengkang yaitu masih banyak siswa 
yang mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika hal ini 
ditandai dengan rendahnya hasil belajar matematika siswa 
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Terdapat pengaruh interaksi Model Student Teams Achievment Division 
(STAD) terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Motivasi Berprestasi 
H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data.
35
 Sedangkan menurut Muhammad Arif Tiro  
hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan masih perlu diuji.
36
 
Dengan meninjau kedua pendapat tersebut peneliti menyimpulkan bahwa 
hipotesis adalah jawaban sementara atau pernyataan sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian yang masih perlu diuji kebenarannya.  
 Berdasarkan teori dan permasalahan yang dikumpulkan maka hipotesis 
yang peneliti ajukan yaitu: Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievment Division (STAD) terhadap hasil belajar matematika 
ditinjau dari motivasi berprestasi siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sengkang Kab. 
Wajo. 
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Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. XVI; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 
96. 
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Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, Edisi III (Makassar: Andira Publisher, 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
I. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini dikategorikan ke dalam penelitian eksperimen semu 
(quasi experimenal) dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian eksperimen semu 
(quasi experimental) merupakan pengembangan dari true experimental design, 
yang sulit dilaksanakan.
37
 Hal ini juga dikarenakan  keadaan yang tidak 
memungkinkan untuk mengontrol variabel dan atau memanipulasi semua variabel 
yang relevan.
38
   
2. Desain Penelitian 
 Desain penelitian yang digunakan adalah factorial design. Desain 
faktorial merupakan desain yang memperhatikan adanya variabel lain dalam 
hubungan antara variabel bebas dan variabel tak bebas, yang biasa disebut sebagai 
variabel moderator. 
Berdasarkan desain penelitian di atas maka rancangan penelitian yang 
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Emzir, Metodologi Peneltian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif  (Cet. VII; Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2013), h.63. 
38
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Cet. XX; Bandung: Alfabeta,2014), h.107. 
Tabel 3.1 : Rancangan Faktorial 3x2 
Motivasi Berprestasi 
(B) 







Tinggi (B1) A1 B1 
A2 B1 
Sedang (B2) A1 B2 
A2 B2 
Rendah (B3) A1 B3 
A2 B3 
Keterangan: 
1A 1B : Kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan model 
pembelajaran STAD dan memiliki motivasi berprestasi tinggi 
1A 2B : Kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan model 
pembelajaran STAD dan memiliki motivasi berprestasi sedang 
1A 3B : Kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan model 
pembelajaran STAD dan memiliki motivasi berprestasi rendah 
2A 1B : kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan model 
konvensional dan memiliki motivasi berprestasi tinggi 
2A 2B : kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan model 
konvensional dan memiliki motivasi berprestasi sedang. 
2A 3B : kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan model 
konvensional dan memiliki motivasi berprestasi rendah. 
 
J. Lokasi Peneltian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Sengkang Kabupaten Wajo 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
K. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah hal yang sangat penting dalam subjek penelitian. 
Penggambaran populasi bukan hanya di titik beratkan pada orang, akan tetapi 
populasi diartikan sebagai kumpulan dari beberapa objek. Secara teknis populasi 
menurut para statistikawan hanya mencakup individu atau objek dalam suatu 
kelompok tertentu, sehingga populasi didefinisikan sebagai keseluruhan aspek 
tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian.
39
 
Berdasarkan pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
populasi merupakan seluruh objek yang kemudian akan diteliti, sehingga yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas VIII SMP 
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Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, h. 3. 
Tabel 3.2 Populasi Siswa kelas VIII  
SMP Negeri 4 Sengkang Kabupaten Wajo 
No. Kelas VIII Jumlah Siswa 
1. VIIIA 21 
2. VIIIB 20 
3. VIIIC 20 
4. VIIID 22 
5. VIIIE 20 
6. VIIIF 21 
7. VIIIG 22 
8. VIIIH 20 
9. VIIII 20 
10. VIIIJ 21 
Jumlah 207 
Sumber : Absen Kelas VIII SMP Negeri 4 Sengkang 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
40
 Berdasarkan desain penelitian, terdapat dua kelompok yang 
dipilih secara random. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah simple random sampling. Teknik ini digunakan karena 
populasi dianggap homogen sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang 
untuk terpilih atau terambil. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 
h. 81. 
L. Variable Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel adalah suatu konsep yang mempunyai lebih dari satu nilai, 
keadaan, kategori, dan atau kondisi.
41
 Variabel adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Sementara Arikunto menyatakan bahwa variabel adalah objek penelitian, atau apa 
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dari pernyataan di atas dapat 
disimpulkan bahwa variabel adalah segala sesuatu yang menjadi objek penelitian 
untuk memperoleh informasi mengenai objek tersebut. 
 Berdasarkan tujuan penelitian yang diajukan oleh peneliti yaitu “ Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terhadap Hasil Belajar 
Matematika Ditinjau dari Motivasi Berprestasi Siswa Kelas VIII SMPN 4 
Sengkang Kab. Wajo” maka variabel dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
Dalam penelitian terdapat tiga variabel yaitu: 
 Variabel bebas : Model Student Teams Achievment Division 
(STAD)  
Variabel terikat : Hasil Belajar 
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Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: CV Arti Bumi 
Intaran, 2015),h. 45. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang 
diamati dari sesuatu yang didefinisikan tersebut.
42
 Definisi operasional variabel 
yang dimaksudkan di sini adalah untuk memberikan penjelasan yang lebih 
terperinci dalam pengertian setiap variabel yang diperlukan dalam penelitian ini, 
sehingga tidak akan terjadi pemahaman yang kurang benar di dalam melangkah 
untuk mengartikan dari setiap variabel yang ada antara penulis dengan pembaca 
terhadap judul  Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Motivasi Berprestasi Siswa Kelas 
VIII SMPN 4 Sengkang Kab. Wajo. 
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang 
digunakan dalam penelitian ini, perlu dikemukakan definisi operasional sebagai 
berikut : 
a. Model Student Teams Achievment Division (STAD) 
Model pembelajaran STAD adalah model yang menekankan pada prestasi 
tim berdasarkan rekognisi tim yang diperoleh dari hasil kuis dan jumlah 
seluruh skor individual setiap anggota tim.  
b. Hasil belajar matematika 
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Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 52. 
c. Motivasi Berprestasi 
Motivasi berprestasi adalah tingkat keinginan dan minat siswa untuk 
lebih unggul dan berprestasi dari temannya yang lain.  
M. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan: 
1. Teknik Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan, latihan, atau alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
43
 Dalam penelitian ini tes berfungsi 
untuk menguji kemampuan pemahaman konsep matematika. 
2. Observasi  
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung kepada objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Instrumen yang 
digunakan dalam pengamatan ini yaitu lembar observasi keterlaksanaan proses 
pembelajaran guru maupun siswa. Pengamatan ini berfungsi untuk memastikan 
setiap sintaks model pembelajaran sudah diterapkan ataupun tidak. 
3. Teknik Angket 
Teknik angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.
44
 Dalam penelitian ini angket digunakan untuk memperoleh data 
mengenai motivasi berprestasi siswa. 
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 Made Wirartha, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi (Yogyakarta: Andi, 2006), h. 
225. 
44
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 199 
Kriteria penskoran untuk angket motivasi berprestasi siswa dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 3.3 Kriteria Penskoran Angket Motivasi Berprestasi 
Alternatif Jawaban Positif (+) Negatif (-) 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
N. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian, baik data kualitatif maupun kuantitatif. Data kualitatif dapat berupa 
gambar, kata, atau benda lainnya yang non angka, sedangkan data kuantitatif 
adalah data yang bersifat atau berbentuk angka. Data yang terkumpul dengan 
menggunakan instrumen tertentu akan dideskripsikan dan dilampirkan atau 
digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam suatu penelitian.
45
 
Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Tes essay yang diberikan sebelum dan setelah diberi perlakuan. Tes 
tersebut untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika 
peserta didik pada kelas eksperimen (menggunakan model pemebelajaran 
STAD)  dan pada kelas kontrol (menggunakan model pembelajaran 
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Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Cet. I; Makassar : Alauddin 
University Press, 2013), h. 120. 
langsung). Bentuk tes yag digunakan berupa tes essay masing-masing 
sebanyak 5 butir soal. 
2. Lembar observasi adalah instrumen berupa lembar kegiatan yang 
digunakan untuk mengamati aspek kognitif, aspek afektif ataupun aspek 
psikomotorik. Lembar observasi berupa lembar kegiatan guru dan peserta 
didik. 
3. Angket adalah alat untuk mengumpulkan data motivasi berprestasi siswa 
sebelum dan setelah diberi perlakuan. 
O. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas 
Validitas atau kesahihan berasal dari kata validity yang berarti sejauh 
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 
Dengan kata lain, validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh 
mana tes telah mengukur apa yang seharusnya diukur.
46
 Sedangkan menurut 
Suharsimi Arikunto validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 
atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid 
berarti memiliki validitas rendah.
47
 Penelitian ini menggunakan validitas isi 
(content validity) untuk mengukur hasil belajar matematika siswa. Tujuan 
utamanya adalah untuk mengetahui sejauh mana siswa mampu menguasai dan 
mengaplikasikan materi pelajaran yang diperoleh. 
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Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran (Cet. I;Yogyakarta: Graha Ilmu, 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIV; Jakarta: 
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Adapun rumus validitas yang digunakan yaitu rumus Product 
Moment Correlation sebagai berikut: 
    
       (   )(   )
√       (   )        (   )  
 
Keterangan: 
     = Koefisien korelasi variabel X dan Y 
     = Jumlah skor dalam distribusi X 
     = Jumlah skor dalam distribusi Y 
  = Jumlah subjek.
48
 
Jika            pada taraf signifikan antara 5% berarti item (butir soal) valid 
dan sebaliknya jika            maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus 
tidak memiliki persyaratan. 
Interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi     digunakan kriteria Nurgana 
dalam Asep berikut ini:49 
Tabel 3.4: Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 
              Sangat tinggi Sangat tinggi/sangat baik 
              Tinggi Tinggi/baik 
              Sedang Cukup/cukup baik 
              Rendah rendah/buruk 
         Sangat rendah Sangat rendah/sangat buruk 
Sumber: Asep Jihad 
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Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 146. 
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 Asep Jihad, Evaluasi Pembelajaran,  h.180. 
Berdasarkan hasil analisis, hasil uji coba instrumen tes belajar matematika 
diperoleh adalah sebagai berikut: 
Tabel  3.5 : Validitas Instrumen Soal Pretest dan Posttest 
Butir 
Pretest Posttest 
Nilai Korelasi Keterangan Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,472 Valid 0,778 Valid 
2 0,842 Valid 0,902 Valid 
3 0,778 Valid 0,903 Valid 
4 0,811 Valid 0,801 Valid 
5 0,790 Valid 0,667 Valid 
Berdasarkan tabel 3.5, butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 0,3887 
merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi (r) < 
0,3887 merupakan butir yang tidak valid. Maka, dapat disimpulkan bahwa 
instrumen pretest dan posttest dengan masing-masing sebanyak lima butir soal 
adalah valid. 
2. Reliabilitas  
Reliabilitas yang berasal dari kata reliability berarti sejauh mana hasil 
suatu pengukuran dapat dipercaya. Konsep reliabilitas dalam arti reliabilitas hasil 
ukur berkaitan erat dengan error dalam pengambilan sampel yang mengacu pada 
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Reliabilitas instrumen tes dihitung untuk mengetahui konsistensi hasil 
tes. Mengetahui reliabilitas perangkat tes ini akan menggunakan rumus yang 
sesuai dengan bentuk tes uraian (essay), yaitu rumus alpha sebagai berikut: 
    (
 
   
) (  





   
    





    = Reliabilitas instrumen 
  = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
   
  = Jumlah varians skor setiap butir tes 
  = Skor total 
  
  = Varians total.
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Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen 
ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford sebagai berikut52: 
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Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h.206. 
Tabel 3.6 : Kriteria Koefisien Korelasi Realibilitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 
              Sangat Tinggi Sangat tepat/sangat baik 
              Tinggi Tepat/baik 
              Sedang Cukup tepat/cukup baik 
              Rendah Tidak tepat/buruk 
         Sangat Rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk 
Sumber: Karunia Eka Lestari 
Berdasarkan hasil analisis, hasil uji coba instrumen tes adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.7 : Reliabilitas Instrumen Soal Pretest dan Posttest 
Instrumen Tes Cronbach’s Alpha Nomor item 
Pretest 0,790 5 
Posttest 0,806 5 
Berdasarkan tabel 3.7, dapat disimpulkan bahwa instrumen pretest dan 
posttest memiliki indeks reliabilitas baik. 
P. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu 
deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Analasis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil 
belajar matematika yang diperoleh siswa guna mendapatkan gambaran yang jelas 
tentang kemampuan komunikasi matematis siswa, maka dilakukan 
pengelompokan. Pengelompokan tersebut dilakukan ke dalam 5 kategori: sangat 
tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Pedoman pengkategorian hasil 
belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah  analisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif. 
Tabulasi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Rentang (RT) adalah nilai terbesar (NT) dikurangi nilai terkecil (NK) 
         
b. Banyak kelas interval 
Banyak kelas interval =   (   )       
c. Panjang kelas interval 
   
       
             
 
d. Menghitung rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus: 
 ̅  




  ̅ = Rata-rata variabel 
    = Frekuensi untuk variabel 
   =Tanda kelas interval variabel 
 
e. Menghitung simpangan baku (standar deviasi) dengan menggunakan rumus: 
   √
∑  (    ̅) 
   
 
Keterangan : 
     = Standar deviasi 
   =  Frekuensi untuk variabel 
   = Tanda kelas interval variabel 
 ̅ =  Rata-rata 
    = Jumlah populasi 




       
Keterangan : 
   = Angka presentase 
  = Frekuensi yang dicari presentasenya 
  = Banyaknya sampel.53 
g. Kategorisasi 
Kategorisasi digunakan untuk mengetahui tingkat hasil belajar matematika 
siswa. Menentukan kategorisasi akan digunakan rumus sebagai berikut: 
1. Sangat tinggi  = MI + (1,8   STDEV Ideal) s/d Nilai skor maksimum 
2. Tinggi  = MI + (0,6   STDEV Ideal) s/d MI + (1,8   STDEV Ideal) 
3. Sedang = MI – (0,6   STDEV Ideal) s/d MI + (0,6   STDEV Ideal) 
4. Rendah = MI – (1,8   STDEV Ideal) s/d MI – (0,6   STDEV Ideal) 
5. Sangat rendah = Nilai skor minimum s/d MI – (1,8   STDEV Ideal) 
Keterangan : 
MI  = Mean Ideal 
Rumus MI = 
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STDEV Ideal  = Standar Deviasi Ideal 
Rumus STDEV Ideal = 
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori motivasi berprestasi 
siswa dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.8: Kriteria Kategorisasi Motivasi Berprestasi Siswa 
Kriteria Kategori 
             Tinggi 
                      Sedang 
            Rendah 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 
a. Uji prasyarat 
1) Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel 
yang dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa 
statistik parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel yang akan 
dianalisis harus berdistribusi normal. Pengujian tersebut digunakan rumus 
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          (  )     (  )   , i=1,2,...,n 
Keterangan:  
D  = Nilai uji statistik Kolmogorov-Smirnov  
   (  ) = Distribusi frekuensi kumulatif  
   (  ) = Distribusi frekuensi teoritis 
Kriteria pengujian:  
Normal bila D ≤ Dtabel dimana Dtabel diperoleh dari tabel kuantil 
statistik Kolmogorov-Smirnov dengan ukuran sampel n pada taraf 
signifikan α = 0,05, sedangkan jika kita menggunakan SPSS (Statistical 
Packaged For Social Science) seri 16.0 dalam melakukan uji normalitas, 
maka digunakan uji Kolmogrov-Smirnov dengan menggunakan taraf 
signifikansi 0,05. Jika taraf signifikan > 𝛼 (0,05) maka H0 diterima atau 
data berdistribusi normal dan jika taraf signifikan > 𝛼 (0,05) maka H0 
ditolak atau data tidak berdistribusi normal. 
2) Uji homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok berasal dari populasi yang homogen. Melakukan perhitungan pada uji 
homogenitas, maka digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut.
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Kriteria pengujiannya adalah populasi homogen jika                dan 
populasi tidak homogen jika                pada taraf nyata dengan        
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
h. 260. 
didapat dari tabel distribusi F dengan derajat kebebasan    (         ) 
masing-masing sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf 𝛼      . 
b. Uji hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan 
dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan 
analisis varians dua jalur (Two Way Anova) pada taraf signifikan 05,0 . 
1. Uji Beda Dua Rata-Rata 
Jika analisis data dalam penelitian dilakukan dengan cara membandingkan 
data dua kelompok sampel, atau membandingkan data antara kelompok 
eksperimen dengan kelompok kontrol, atau membandingkan peningkatan data 




𝐻0 ditolak jika | | hasil analisis > t tabel atau sig. < 0,05 
𝐻0 diterima jika | | hasil analisis   t tabel atau sig. > 0,05 
2. Analisis Varians 
Untuk menguji hipotesis kedua, peneliti menggunakan analisis varians 
atau anava, dimana bertujuan untuk mengetahui lebih jauh kelompok-kelompok 
mana saja yang berbeda secara signifikan dan kelompok-kelompok mana saja 
yang tidak berbeda secara signifikan. 
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Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut
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: 
Jika A1BI ≤ A2B1, A1B2 ≤ A2B2, A1B3 ≤  A2B3  maka H0 diterima 
Jika A1BI > A2B1, A1B2 > A2B2, A1B3 > A2B3  maka H0 ditolak 
3. Analisis Varians 2 Jalur 
Adapun langkah-langkah dalam pengujian dengan menggunakan analisis 
varians dua jalur  (Two Way Anova)  adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan taraf nyata dan F tabel 
Taraf nyata ( ) dan F tabel ditentukan dengan derajat pembilang dan 
penyebut masing-masing: 
1. Untuk baris: 1bv1   dan  1nkbv2   
2. Untuk kolom: 1kv1   dan  1nkbv2   
3. Untuk interaksi:   1b1kv1   dan  1nkbv2   
b) Membuat analisis varians dalam bentuk tabel ANOVA 
Tabel 3.9:  Rumus Unsur Tabel Persiapan Anava Dua Jalur 




Rata-rata baris JKB b-1 
db
JKB







f   
Rata-rata kolom JKK k-1 
db
JKK







f   
Interaksi JKI (b-1)(k-1) 
db
JKI







f   
                                                          
57
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Error JKE bk(n-1) 
db
JKE
s 24   
 



































































   
JKIJKKJKBJKTJKE   
b: baris, k: kolom, n: ulangan percobaan 
c) Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan H0 diterima atau ditolak, dengan membandingkan antara 
langkah bagian (c) dengan kriteria pengujian.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dimulai sejak 15 Oktober s/d 30 Oktober 
2018, penulis dapat mengumpulkan data melalui instrumen tes hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sengkang. 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan dua perlakuan yang berbeda 
terhadap dua kelas yaitu pada kelas VIII C sebagai kelas eksperimen (mengajar 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD) dan kelas VIII B 
sebagai kelas kontrol (mengajar dengan menerapkan model pembelajaran 
langsung). 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diajar Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan yang Diajar 
Menggunakan Model Pembelajaran Langsung di Kelas VIII SMP 
Negeri 4 Sengkang 
1) Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Berdasarkan tes pretest dan posttest yang diberikan pada kelas eksperimen 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 4 Sengkang pada materi relasi dan fungsi. 




Tabel 4.1 : Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa di kelas Eksperimen 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas Eksperimen 
Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 20 20 
Nilai Terendah 20 50 
Nilai Tertinggi 95 100 
Nilai Rata-rata 63,7 77 
Standar Deviasi 21,465 13,732 
Berdasarkan tabel 4.1 nilai rata-rata posttest lebih tinggi daripada nilai rata-
rata pretest, ini menunjukkan adanya peningkatan nilai setelah diberi perlakuan. 
Jika hasil tes belajar matematika dikategorikan dalam kategori sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah akan diperoleh frekuensi dan persentase 
setelah dilakukan pretest dan posttest dimana dimasukkan ke dalam kategori 
berikut: 
Tabel 4.2 :  Deskripsi Hasil Pretest di Kelas Eksperimen dengan Kategorisasi 
Hasil Belajar Matematika Siswa 
Tingkat Penguasaan Kategori 
Pretest 
Kelas Eksperimen 
Frekuensi Persentase (%) 
     Sangat Rendah 1 5 
        Rendah 5 25 
        Sedang 4 20 
        Tinggi 6 30 
     Sangat Tinggi 4 20 
Jumlah 20 
100 
Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa persentase paling tinggi 
berdasakan kategorisasi hasil belajar matematika siswa berada pada kategori 
tinggi. 
Tabel 4.3 : Deskripsi Hasil Posttest di Kelas Eksperimen dengan Kategorisasi 
Hasil Belajar Matematika Siswa 
Tingkat Penguasaan Kategori 
Posttest 
Kelas Eksperimen 
Frekuensi Persentase (%) 
     Sangat Rendah 0 0 
        Rendah 0 0 
        Sedang 3 15 
        Tinggi 8 40 
     Sangat Tinggi 9 45 
Jumlah 20 
100 
Berdasarkan tabel 4.3, hasil posttest pada kelas eksperimen menunjukkan 
persentase paling tinggi berdasakan kategorisasi hasil belajar matematika siswa 
berada pada kategori sangat tinggi. 
Mengacu pada hasil persentase kategorisasi hasil belajar matematika siswa 
maka dapat dilihat bahwa setelah diberi perlakuan, persentase nilai rata-rata siswa 
mengalami kenaikan. 
2) Model Pembelajaran Langsung 
Berdasarkan tes pretest dan posttest yang diberikan pada kelas kontrol yang 
diajar dengan menggunakan model langsung pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 
4 Sengkang pada materi relasi dan fungsi. Berikut ini adalah nilai tes hasil belajar 





Tabel 4.4 : Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa di Kelas Kontrol 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas Kontrol 
Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 20 20 
Nilai Terendah 25 30 
Nilai Tertinggi 80 90 
Nilai Rata-rata 61,5 70,2 
Standar Deviasi 18,525 20,062 
Berdasarkan tabel 4.4 nilai rata-rata posttest lebih tinggi daripada nilai rata-
rata pretest, ini menunjukkan adanya peningkatan nilai setelah diberi perlakuan.  
Jika hasil tes belajar matematika siswa dikategorikan dalam kategori sangat 
tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah akan diperoleh frekuensi dan 
persentase setelah dilakukan pretest dan posttest dimana dimasukkan kedalam 
kategori berikut: 
Tabel 4.5 : Deskripsi Hasil Pretest di Kelas Kontrol dengan Kategorisasi 
Hasil Belajar Matematika Siswa 
Tingkat Penguasaan Kategori 
Pretest 
Kelas Kontrol 
Frekuensi Persentase (%) 
     Sangat Rendah 0 0 
        Rendah 4 20 
        Sedang 5 25 
        Tinggi 11 55 
     Sangat Tinggi 0 0 
Jumlah 20 
100 
Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa persentase paling tinggi 
berdasakan kategorisasi hasil belajar matematika siswa berada pada kategori 
tinggi. 
Tabel 4.6 : Deskripsi Hasil Posttest di Kelas Kontrol dengan Kategorisasi 
Hasil Belajar Matematika Siswa 
Tingkat Penguasaan Kategori 
Pretest 
Kelas Kontrol 
Frekuensi Persentase (%) 
     Sangat Rendah 0 0 
        Rendah 1 5 
        Sedang 6 30 
        Tinggi 4 20 
     Sangat Tinggi 9 45 
Jumlah 20 
100 
Berdasarkan tabel 4.6, dapat dilihat bahwa persentase paling tinggi 
berdasakan kategorisasi hasil belajar matematika siswa berada pada kategori 
sangat tinggi. 
Mengacu pada hasil persentase kategorisasi hasil belajar matematika siswa 
maka dapat dilihat bahwa setelah diberi perlakuan, persentase nilai rata-rata siswa 
mengalami kenaikan. Walaupun mengalami kenaikan, perubahannya tidak terlalu 
signifikan dibanding kelas eksperimen. 
Tabel 4.7 : Persentase Kenaikan Rata-rata Hasil Belajar Matematika Siswa 
Nilai Rata-rata Pretest Posttest 
% Kenaikan 
Rata-rata 
Kelas Kontrol 61,5 70,2 14,1% 
Kelas Eksperimen 63,7 77 20,8% 
  
b. Deskripsi Motivasi Berprestasi Siswa yang Diajar Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan yang Diajar 
Menggunakan Model Pembelajaran Langsung di Kelas VIII SMP 
Negeri 4 Sengkang 
1) Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Tabel 4.8 : Deskripsi Motivasi Berprestasi Siswa Kelas Eksperimen 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas Eksperimen 
Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 20 20 
Nilai Terendah 54 58 
Nilai Tertinggi 88 93 
Nilai Rata-rata 67,3 78,5 
Standar Deviasi 9,849 9,486 
Berdasarkan tabel 4.7, menunjukkan nilai rata-rata motivasi berprestasi 
siswa meningkat setelah diberi perlakuan. Sedangkan standar deviasi mengalami 
penurunan berarti penyimpangan pada nilai rata-rata mengalami penurunan. 
Berdasarkan rumus kategorisasi untuk melihat tingkat keberhasilan motivasi 
belajar siswa diperoleh data sebagai berikut:  










     Rendah 2 10 
        Sedang 14 70 















     Rendah 3 15 
        Sedang 14 70 
     Tinggi 3 15 
Jumlah 20 
100 
Berdasarkan tabel 4.8 dan 4.9, dapat dilihat bahwa gambaran awal motivasi 
berprestasi siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori sedang. 
2) Model Pembelajaran Langsung 
Tabel 4.11 : Deskripsi Motivasi Berprestasi Siswa Kelas Kontrol 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas Kontrol 
Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 20 20 
Nilai Terendah 45 45 
Nilai Tertinggi 89 93 
Nilai Rata-rata 64,5 67,9 
Standar Deviasi 11,725 12,912 
Berdasarkan tabel 4.10, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata motivasi 
berprestasi siswa meningkat setelah diberi perlakuan. Begitu pula dengan standar 
deviasinya, berarti penyimpangan pada nilai rata-rata mengalami peningkatan. 
Walaupun mengalami peningkatan, peningkatan di kelas kontrol tidak 
terlalu signifikan dibanding kelas eksperimen.  
Berdasarkan rumus kategorisasi untuk melihat tingkat keberhasilan motivasi 
belajar siswa diperoleh data sebagai berikut:  










     Rendah 2 10 
        Sedang 14 70 
     Tinggi 4 20 
Jumlah 20 
100 










     Rendah 1 5 
        Sedang 15 75 
     Tinggi 4 20 
Jumlah 20 
100 
Berdasarkan tabel 4.11 dan 4.12, maka dapat disimpulkan bahwa gambaran  
motivasi berprestasi siswa pada kelas kontrol berada pada kategori sedang. 
Tabel 4.14 : Persentase Kenaikan Rata-rata Motivasi Berprestasi Siswa 
Nilai Rata-rata Pretest Posttest 
% Kenaikan 
Rata-rata 
Kelas Kontrol 64,5 67,9 5,2% 
Kelas Eksperimen 67,3 78,5 16,6% 
  
2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Prasyarat 
Analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial. Untuk 
melakukan analisis statistik inferensial dalam menguji hipotesis, maka diperlukan 
pengujian dasar terlebih dahulu meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil tes pretest dan posttets 
belajar matematika dan motivasi berprestasi siswa di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 16 for Windows, sehingga 
diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.15 : Uji Normalitas Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Kontrol 
dan Kelas Eksperimen 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 








N 20 20 20 20 
Normal Parametersa Mean 60.20 69.95 62.30 78.50 
Std. Deviation 18.721 19.121 22.562 14.118 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .231 .203 .163 .092 
Positive .145 .152 .139 .076 
Negative -.231 -.203 -.163 -.092 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.032 .906 .730 .413 
Asymp. Sig. (2-tailed) .237 .385 .661 .996 
a. Test distribution is Normal.     
= Berdsistribusi normal jika probabilitas    0,05 maka H0 diterima. 
Berdasarkan tabel 4.11, pada pretest kelas kontrol diperoleh nilai signifikan 
untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,237 > 0,05 maka berdistribusi normal, pada 
posttest kelas kontrol diperoleh nilai signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov 
sebesar 0,385 > 0,05 maka berdistribusi normal. Pada pretest kelas eksperimen 
nilai signifikan yaitu 0,661 > 0,05 maka berdistribusi normal, posttest kelas 
eksperimen diperoleh nilai signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,996 > 
0,05 maka berdistribusi normal. 
Tabel 4.16 : Uji Normalitas Motivasi Berprestasi Siswa Kelas Ekspreimen 
dan Kelas Kontrol 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 








N 20 20 20 20 
Normal Parametersa Mean 64.64 67.77 67.41 78.00 
Std. Deviation 11.033 12.077 10.362 10.010 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .148 .221 .191 .143 
Positive .148 .221 .191 .080 
Negative -.100 -.139 -.122 -.143 
Kolmogorov-Smirnov Z .661 .986 .854 .640 
Asymp. Sig. (2-tailed) .776 .285 .459 .808 
a. Test distribution is Normal.     
      
= Berdistribusi normal jika probability > 0,05 maka H0 diterima. 
Berdasarkan tabel 4.12, pada pretest kelas kontrol diperoleh nilai signifikan 
untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,776 > 0,05 maka berdistribusi normal, pada 
posttest kelas kontrol diperoleh nilai signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov 
sebesar 0,285 > 0,05 maka berdistribusi normal. Pada pretest kelas eksperimen 
nilai signifikan yaitu 0,459 > 0,05 maka berdistribusi normal, posttest kelas 
eksperimen diperoleh nilai signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,808 > 
0,05 maka berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan berdasarkan hasil  pretest dan posttets 
belajar matematika dan motivasi berprestasi siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dengan menggunakan IBM SPSS Statistic versi 16 for Windows 
sehingga diperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 4.17 : Uji Homogenitas Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Pretest 1.307 1 38 .260 
Posttest 3.859 1 38 .057 
Kriteria homogenitas: 
Homogen jika sig   𝛼 = 0,05 
Tidak homogen jika sig   𝛼 = 0,05 
Berdasarkan tabel 4.13 yaitu tabel Test of Homogeneity of Variances, pada 
data pretest diperoleh nilai signifikan sebesar 0.260 > 0,05 maka data pretest 
homogen. Pada data posttest diperoleh nilai signifikan sebesar 0,057 > 0,05 maka 
data posttest homogen. 
  
Tabel 4.18 : Uji Homogenitas Motivasi Berprestasi Siswa Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Pretest .037 1 38 .849 
Posttest 1.047 1 38 .313 
Kriteria homogenitas: 
Homogen jika sig   𝛼 = 0,05 
Tidak homogen jika sig   𝛼 = 0,05 
Berdasarkan tabel 4.14 yaitu tabel Test of Homogeneity of Variances, pada 
data pretest diperoleh nilai signifikan sebesar 0,849 > 0,05 maka data pretest 
homogen. Pada data posttest diperoleh nilai signifikan sebesar 0,313 > 0,05 maka 
data posttest homogen. 
b. Uji Hipotesis 
1) Uji Beda Dua Rata-Rata 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan 
dapat diterima atau ditolak. Pada uji ini digunakan teknik analisis uji beda rata-
rata. 
𝐻0 ditolak jika | | hasil analisis > t tabel atau sig. < 0,05 
𝐻0 diterima jika | | hasil analisis   t tabel atau sig. > 0,05 
H0 : Tidak terdapat perbedaan antara penerapan model kooperatif tipe STAD 
dengan model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sengkang.  
H1 : Terdapat perbedaan antara penerapan model kooperatif tipe STAD dengan 
model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 
VIII SMP Negeri 4 Sengkang 
Tabel 4.19 : Uji Hipotesis 1 (Hasil Belajar Matematika Siswa) 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  








Interval of the 
Difference 










-1.609 34.969 .117 -8.55000 5.31481 -19.33998 2.23998 
Berdasarkan tabel di atas, karena | ℎ  𝑢  | = | 1,609| <    𝑏   = 1,729 dan 
nilai Sig. < α = 0,116 > 0,05, maka H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan antara penerapan model kooperatif tipe STAD dengan 
model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII 
SMP Negeri 4 Sengkang. 
  
2) Analisis Varians 
Tabel 4.20 : Uji Hipotesis 2 
Kelompok Rata-rata Sampel 
A1B1 92.71 7 
A1B2 78.71 7 
A1B3 61.67 6 
A2B1 86.50 10 
A2B2 65.00 4 
A2B3 45.67 6 
Jumlah 80 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut
59
: 
Jika A1BI ≤ A2B1, A1B2 ≤ A2B2, A1B3 ≤  A2B3  maka H0 diterima 
Jika A1BI > A2B1, A1B2 > A2B2, A1B3 > A2B3  maka H0 ditolak 
H0 : Tidak terdapat perbedaan antara motivasi berprestasi tinggi, sedang, dan 
rendah terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 
Sengkang.  
H1 : Terdapat perbedaan antara motivasi berprestasi tinggi, sedang, dan rendah 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sengkang 
Berdasarkan tabel di atas, karena A1BI > A2B1 = 92,71 > 86,50, A1B2 > 
A2B2 = 78,71 > 65,00, A1B3 > A2B3 = 61,67 > 45,67, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan antara motivasi berprestasi tinggi, sedang, dan rendah 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sengkang, 
sehingga H0 ditolak. 
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3) Analisis Varians 2 Jalur 
Tabel 4.21 : Uji Hipotesis 3 
Between-Subjects Factors 
  
Value Label N 
kelas 1 KELAS KONTROL 20 
2 KELAS EKSPERIMEN 20 
kategori 1 MOTIVASI BERPRESTASI TINGGI 17 
2 MOTIVASI BERPRESTASI SEDANG 11 




Dependent Variable:nilaiposttest    
kelas Kategori Mean Std. Deviation N 
KELAS 
KONTROL 
MOTIVASI BERPRESTASI TINGGI 86.50 3.308 10 
MOTIVASI BERPRESTASI SEDANG 65.00 7.071 4 
MOTIVASI BERPRESTASI RENDAH 45.67 8.042 6 
Total 69.95 19.121 20 
KELAS 
EKSPERIMEN 
MOTIVASI BERPRESTASI TINGGI 92.71 6.993 7 
MOTIVASI BERPRESTASI SEDANG 78.71 5.024 7 
MOTIVASI BERPRESTASI RENDAH 61.67 6.743 6 
Total 78.50 14.118 20 
Total MOTIVASI BERPRESTASI TINGGI 89.06 5.868 17 
MOTIVASI BERPRESTASI SEDANG 73.73 8.833 11 
MOTIVASI BERPRESTASI RENDAH 53.67 10.949 12 
Total 74.22 17.146 40 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:nilaiposttest     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 10220.951
a
 5 2044.190 55.869 .000 
Intercept 191038.400 1 191038.400 5.221E3 .000 
kelas 1332.094 1 1332.094 36.407 .000 
kategori 9018.055 2 4509.028 123.235 .000 
kelas * kategori 187.558 2 93.779 2.563 .092 
Error 1244.024 34 36.589   
Total 231839.000 40    
Corrected Total 11464.975 39    
a. R Squared = .891 (Adjusted R Squared = .876)   
Berdasarkan tabel di atas, karena  F0 = 2,563 < F0,05 (1;38) = 4,10, maka  H0 
diterima dan nilai Sig. < 𝛼 = 0,092 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat pengaruh interaksi model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
ditinjau dari motivasi berprestasi siswa terhadap hasil belajar matematika kelas 
VIII SMP Negeri 4 Sengkang. 
B. Pembahasan 
Bagian ini akan dibahas penelitian yang telah diperoleh. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah Eksperimen Semu (Quasi Eksperimental) dengan desain 
penelitian yang digunakan adalah Design Factorial 3 x 2, yaitu eksperimen yang 
dilaksanakan pada dua kelompok. Peneltian ini dilakukan dengan jalan 
memberikan perlakuan berbeda kepada dua kelompok tersebut, pada kelas 
ekperimen (kelas VIII C) yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan pada kelas kontrol (kelas VIII B) diajar dengan 
menggunakan model langsung, untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa 
jika ditinjau dari motivasi berprestasi siswa. Tes hasil belajar matematika siswa 
diberikan sebelum dan setelah perlakuan pada kedua kelompok. Bentuk tes adalah 
essay masing-masing sebanyak 5 butir soal dan juga untuk motivasi berprestasi 
siswa diberikan sebelum dan setelah perlakuan pada kedua kelompok dengan 
bentuk tes angket sebanyak 14 item. 
1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diajar Menggunakan 
Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD dan yang Diajar 
Menggunakan Model Pembelajaran Langsung di Kelas VIII SMP 
Negeri 4 Sengkang 
Hasil observasi guru dan siswa di kelas eksperimen menunjukkan bahwa 
keterlaksanaan proses pembelajaran serta antusias siswa lebih baik di bandingkan 
dengan kelas kontrol. Karena pada kelas ekperimen peneliti menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang membuat hampir semua siswa aktif 
dalam proses pembelajaran dibandingkan dengan kelas kontrol yang diajar dengan 
model pembelajaran langsung. 
Berdasarkan analisis data diperoleh bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan siswa yang diajar mengunakan pembelajaran 
langsung. Perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada 
kelas yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Pemberian kuis tiap pertemuan memacu siswa untuk terus berbenah dan 
memperbaiki nilainya, sehingga ikut berperan dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa di kelas eksperimen. 
2. Deskripsi Motivasi Berprestasi Siswa yang Diajar Menggunakan 
Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD dan yang Diajar 
Menggunakan Model Pembelajaran Langsung di Kelas VIII SMP 
Negeri 4 Sengkang 
Berdasarkan hasil deskripsi motivasi berprestasi siswa yang telah 
dijabarkan sebelumnya, kategorisasi motivasi berprestasi siswa yang paling tinggi 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada kategori sedang. 
Menunjukkan bahwa hasil tersebut sejalan dengan kondisi selama proses siswa 
menjawab angket motivasi belajar. Dimana dalam menjawab angket, masih ada 
siswa yang ribut dan saling bertanya pilihan dari teman yang lain, sehingga siswa 
belum jujur dalam menjawab angket tersebut, pada saat pengisian angket juga 
banyak siswa yang kurang serius, asal-asalan mengisi angket, siswa cenderung 
mengikuti angket milik temannya, dan ada pula yang tidak mengerti cara mengisi 
angket serta ada yang dibantu mengisi angketnya karena ada salah satu siswa yang 
masih belum tahu membaca.  
3. Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diajar 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan yang 
Diajar  Menggunakan Model Pembelajaran Langsung di Kelas VIII 
SMP Negeri 4 Sengkan 
 
Pada bagian ini digunakan untuk membahas hipotesis yang pertama 
berdasarkan data pretest dan posttest siswa yang diperoleh dari tes hasil belajar 
matematika siswa, diperoleh hasil perhitungan analisis uji beda dua rata-rata yaitu 
nilai t hitung sebesar -1,609 sedangkan nilai t tabel dengan derajat kebebasan (dk) 
pembilang 1 dan derajat kebebasan (dk) penyebut 19 pada taraf signifikan 0,05 
adalah 1,729, sehingga | ℎ  𝑢  | <    𝑏   dan nilai signifikan lebih besar dari taraf 
signifikan = (0,116 > 0,05), dengan demikian hipotesis nol (Ho) diterima, 
sehingga hipotesis menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan antara penerapan 
model kooperatif tipe STAD dengan model pembelajaran langsung terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sengkang. 
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ngurah 
Astrawan,  dkk., dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 
Team Achievement Division (STAD) terhadap Aktivitas Siswa dan Hasil Belajar 
Matematika SMP N 2 Sukasada”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika antara siswa yang mengikuti 
model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (kelas eksperimen) dengan siswa 
yang mengikuti model pembelajaran langsung (kelas kontrol). Efek utama ini 




Bahkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Desi Yarni dan Bustari 
Muchtar, dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Student Teams 
Achievment Division (STAD) dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 
Akuntansi Siswa Kelas X Akuntansi 3 di SMKN 1 Payakumbuh” menyatakan 
bahwa siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran STAD 
terbukti rata-rata hasil belajar akuntansinya berbeda dengan siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran konvensional. Perbedaan hasil belajar bersifat negatif 
artinya hasil belajar siswa diajar dengan model pembelajaran STAD lebih rendah 
dari siswa diajar dengan model pembelajaran konvensional. 
Hal ini disebabkan karena penggunaan model pembelajaran STAD yang 
memerlukan waktu yang panjang dengan minimal 8 kali pertemuan, sementara 
peneliti hanya melakukan 4 kali pertemuan. Waktu yang cukup panjang 
diperlukan karena setiap sintaks dari model STAD perlu diperhatikan baik-baik 
agar seluruh siswa ikut terlibat. Contohnya pada saat pengerjaan tugas kelompok, 
masih ada siswa yang kurang aktif dan tidak memahami instruksi yang diberikan. 
Juga saat pemberian kuis, beberapa siswa tidak menjalankan instruksi dengan baik 
misalnya dengan mengerjakan kuis secara berkelompok dan beberapa siswa 
bahkan tidak mengumpulkan hasil kuisnya. Maka dari itu, perlu adanya 
pembiasaan bagi siswa terhadap model STAD ini agar intruksi yang diberikan 
berjalan dengan baik dan sesuai harapan, karena apabila berjalan dengan efektif, 
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model STAD akan sangat cocok diberikan kepada siswa. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sudjana (2011:31) bahwa “Metode dan alat yang digunakan dalam  
pengajaran dipilih atas dasar tujuan dan bahan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Metode dan alat berfungsi sebagai jembatan atau media transformasi pelajaran 
terhadap tujuan yang ingin dicapai. Metode dan alat pengajaran yang digunakan 
harus betul-betul efektif dan efisien”.  
Menurut Pribadi (2011:19) “Pembelajaran yang efektif adalah 
pembelajaran yang mampu membawa siswa mencapai tujuan pembelajaran atau 
kompetensi yang diharapkan. Sedangkan makna dari pembelajaran yang efisien 
adalah aktivitas pembelajaran yang berlangsung menggunakan waktu dan sumber 
daya yang  relatif sedikit”. 
4. Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa Ditinjau dari Motivasi 
Berprestasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Sengkang 
Pada bagian ini digunakan untuk membahas hipotesis yang kedua yaitu 
terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa ditinjau dari motivasi 
berprestasi siswa. Analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial 
yaitu menggunakan anova. 
Berdasarkan data yang diperoleh, yaitu A1BI > A2B1 = 92,71 > 86,50, 
A1B2 > A2B2 = 78,71 > 65,00, A1B3 > A2B3 = 61,67 > 45,67, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara motivasi berprestasi tinggi, sedang, 
dan rendah terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 
Sengkang, sehingga H0 ditolak. 
Hal tersebut sejalan dengan teori bahwa dalam proses belajar, motivasi 
sangat diperlukan. Motivasi sangat menentukan tingkat berhasil atau gagalnya 
perbuatan belajar siswa, belajar tanpa adanya motivasi kiranya akan sangat sulit 
untuk berhasil. Sebab, seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, 
tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar.  
Tidak hanya motivasi belajar yang diperlukan, motivasi berprestasi juga 
sangat penting agar mereka semakin terpacu untuk belajar dan lebih unggul dari 
teman kelasnya.  Jadi dapat disimpulkan bahwa apabila seorang siswa memiliki 
motivasi berprestasi tinggi dalam belajar maka hasilnya juga akan memuaskan 
yaitu nilai belajar siswa tinggi, begitupun jika seorang siswa memiliki motivasi 
berprestasi sedang, maka nilai belajarnya tidak terlalu memuaskan yaitu hanya 
berada pada kategori sedang, begitupun pada siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah maka nilai belajarnya juga tidak akan memuaskan.  
Hal ini didukung dengan proses pembelajaran yang membuat siswa aktif 
dan adanya pemberian hadiah bagi siswa yang mendapat skor kuis yang tinggi 
sehingga siswa terus termotivasi untuk lebih unggul dari temannya. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan antara siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah 
terhadap hasil belajar matematika siswa. 
5. Pengaruh Interaksi Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD 
Ditinjau dari Motivasi Berprestasi terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa di Kelas VIII SMP Negeri 4 Sengkang 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis variansi dua variabel, hasilnya yaitu 
tidak terdapat pengaruh interaksi model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
ditinjau dari motivasi berprestasi terhadap hasil belajar matematika siswa di kelas 
VIII SMP Negeri 4 Sengkang.  
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Pujiyanti, 
dkk pada tahun ajaran 2015 yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD dan Motivasi Berprestasi terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VI SD GUGUS DEWI SARTIKA”. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa ada interaksi antara model pembelajaran dan motivasi 
berprestasi dalam pengaruhnya terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas 
VI Gugus Dewi Sartika Denpasar. Hal ini tampak bahwa FABhitung = 119,146 
(p<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa FABhitung siginifikan. Oleh karena FABhitung 
signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa ada interaksi antara model 




Hal yang menyebabkan tidak terjadinya interaksi karena ada beberapa 
variabel lain yang ikut berpengaruh terhadap variabel yang diteliti.  
Melihat dari hasil penelitian ini, tentu yang perlu diketahui dalam 
pelaksanaan sebuah penelitian masih ada faktor lain yang berasal dari siswa itu 
sendiri misalnya dalam pembelajaran siswa kebanyakan bermain dan bercerita 
terhadap teman kelompoknya sehingga mereka kurang serius dalam proses 
pembelajaran. Berdasarkan realita yang ada faktor tersebut sangat berpengaruh 
selama penelitian berlangsung sebab jika kondisi kelas gaduh atau ribut artinya 
peneliti tidak dapat menerapkan model pembelajaran dengan baik begitu juga 
dengan penyampaian materi tidak akan maksimal dan mengakibatkan menguras 
waktu yang ada selama penelitian berlangsung karena ketika kondisi kelas gaduh 
maka otomatis peneliti tidak dapat menerapkan model pembelajaran dengan baik. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika siswa di kelas ekserimen diperoleh nilai rata-rata 
pretest 63,7 dan nilai rata-rata  posttest 77. Sedangkan hasil belajar 
matematika siswa di kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata pretest 61,5 dan 
nilai rata-rata posttest 70,2. 
2. Motivasi berprestasi siswa di kelas ekserimen diperoleh nilai rata-rata 
pretest 67,3 dan nilai rata-rata  posttest 78,5. Sedangkan motivasi 
berprestasi siswa di kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata pretest 64,5 dan 
nilai rata-rata posttest 67,9. 
3. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan yang diajar  
menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP 
Negeri 4 Sengkang. 
4. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa ditinjau dari motivasi 
berprestasi siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sengkang. 
5. Tidak terdapat pengaruh interaksi model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD ditinjau dari motivasi berprestasi siswa terhadap hasil belajar 
matematika kelas VIII SMP Negeri 4 Sengkang.  
  
B. Saran  
Setelah melakukan penelitian, ada beberapa yang penulis sarankan sebagai 
berikut: 
1. Kepada guru matematika SMP Negeri 4 Sengkang agar dalam 
pembelajaran matematika disarankan untuk mengajar dengan menerapkan 
model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik lebih aktif dan 
peserta didik lebih tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian 
ini dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan SMP Negeri 4 Sengkang. 
3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang 
relevan pada materi tertentu dengan situasi dan kondisi yang berbeda 




Ahmadi, Abu dan Nur Uhbiyati. Ilmu Pendidikan. Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 
2003. 
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Cet. XIV; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2010. 
Astrawan, Ngurah dan I Nyoman Natajaya, “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD Terhadap Aktivitas Siswa dan Hasil Belajar Matematika 
SMPN 2 SUKASADA”, e-Journal Program Pascasarjana Universitas 
Pendidikan Ganesha, Vol. 6, No.1, tahun 2015. 
Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: Darusunnah, 
2010. 
Emzir. Metodologi Peneltian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif . Cet. VII; 
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013. 
Hasan, Iqbal. Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial). Cet. VI; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2010. 
Jihad, Asep. Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta: Multi Pressindo, 2012 
Kadir. Statistika Penerapan: Konsep, Contoh, dan Analisis Data dengan program 
SPSS/Lisrel dalam Penelitian. Jakarta:PT Raja Grafindo Persada.2016. 
Kurniasih, Imas dan Berlin Sani. Ragam Pengembangan Model Pembelajaran. 
Cet. IV. Yogyakarta: Kata Pena, 2016. 
Lestari, Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara. Penelitian 
Pendidikan Matematika.Cet II; Bandung: PT. Refika Aditama, 2017. 
Mania, Sitti. Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial. Cet. I; Makassar : 
Alauddin University Press, 2013. 
Munthe, Bermawy. Desain Pembelajaran. Yogyakarta: PT. Pustaka Insan 
Madani, 2014. 
Mustami, Khalifah. Metodologi Penelitian Pendidikan. Yogyakarta: CV Arti 
Bumi Intaran, 2015. 
Pujiyanti, Sri dan AAIN Marhaeni, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD dan Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas VI SD Gugus Dewi Sartika”, e-Journal Program 
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 5 No.1, tahun 2015.  
Purwanto. Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2014. 
Rusman. Model-model Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo, 2010. 
Sabilillah, Ikina dan Tuti Nuriah, “Pengaruh Model Pembelajaran dan Motivasi 
Berprestasi Terhadap Hasil Belajar Sejarah di SMA Negeri 4 Karawang”, 
Jurnal Pendidikan Sejarah, Vol. 6 No.1, Januari tahun 2017. 
Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Cet. I; Jakarta : 
Rajawali Pers, 2014. 
Sudaryono. Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran. Cet. I; Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2012. 
Sudjana, Nana. Penilaain Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja 
Rosda Karya, 2008. 
Sugiyono. Metodologi Penelitian Pendidikan. Cet. XVI; Bandung: Alfabeta, 
2012. 
-------. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D. Cet. XX; Bandung: Alfabeta,2014. 
Suryabrata, Sumardi. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004. 
Tiro, Muhammad Arif. Dasar-Dasar Statistika.Edisi III; Makassar: Andira 
Publisher, 2008. 
Widoyoko, Eko Putro. Evaluasi Program Pembelajaran. Cet. V; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2013. 
Wirartha, Made. Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi. Yogyakarta: Andi. 2006 
 
